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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Yang kita butuhkan untuk sampai ke puncak adalah Kaki yang akan 

berjalan lebih jauh dari biasanya, tangan yang akan berbuat lebih banyak 

dari biasanya, mata yang akan menatap lebih dalam dari biasanya, leher 

yang akan lebih sering melihat keatas, lapisan tekad yang seribu kali 

lebih keras dari baja, dan hati yang akan bekerja lebih keras dari 

biasanya, serta mulut yang akan selalu berdoa. 

(Donny Dhirgantoro) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 Latar Belakang Masalah 

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu bagian penting dalam peningkatan 

perekonomian keluarga. Secara umum pemberdayaan perempuan mempunyai peran dalam 

membangun ekonomi keluarga, seperti meningkatkan pertumbuhan ekonomi keluarga dan 

penyerapan tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

memberikan kemampuan atau keahlian agar perempuan menjadi berdaya. Pengembangan 

ekomi masyarakat merupakan tulang punggung sistem ekonomi untuk mengurangi 

permasalahan kemiskinan dan pembangunan sumber daya manusia, dalam hal ini kaum 

perempuan dalam penggalian kemampuan, kreativitas, kompetensi dan daya pikir serta 

tindakan yang lebih baik dari waktu sebelumnya (Sajogyo dan Pudjiwati 2007 :78). 

Setiap individu dalam kehidupannya mempunyai kepentingan dan tujuan tertentu, yang 

berbeda antara individu yang satu dengan individu yang lain. Sehingga dengan sifat dan 

karakteristik setiap individu yang berbeda-beda, tentunya akan mempunyai potensi yang besar 

pula apabila diwujudkan ke dalam suatu kepentingan dan tujuan bersama atau kelompok. 

Eksistensi suatu kelompok sebenarnya bersifat informal, berbeda dengan eksistensi suatu 

organisasi yang lebih bersifat formal, dalam kehidupan suatu kelompok, sudah tentu tidak 

terlepas dari adanya perilaku setiap individu yang tidak sesuai fitrahnya sebagai manusia. Akan 

tetapi, justru dibalik perbedaan itu tersimpan suatu kekuatan yang besar ketika terakumulasi ke 

dalam kelompok. Setelah setiap individu masuk ke dalam kepentingan dan tujuan kelompok, 

maka perilaku mereka akan manjadi perilaku kelompok untuk kebersamaan (Anwas: 2013). 

Pada saat ini usaha Jamur Tiram yang diberdayakan oleh perempuan merupakan salah 

satu usaha perempuan untuk memberdayakan diri mereka, termasuk di Indonesia adanya 

pemberdayaan yang dilakukan oleh perempuan merupakan bagian dari kesadaran diri mereka 

untuk membuat diri mereka dari yang tidak berdaya untuk bisa maju dan lebih berkembang. 

Pemberdayaan perempuan untuk meningkatkan kesadaran perempuan dari ketidak berdayaan 

dan ketergantungan ekonomi, sebagai proses untuk memperkuat keberdayaan kelompok lemah 

dalam masyarakat termasuk individu-individu yang mengalami kemiskinan sebagai tujuan atau 

keadaan yang yang ingin di capai dalam suatu perubahan sosial, yaitu sebagai masyarakat yang 

berdaya dan memiliki kemampuan atau keahlian dan pengetahuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Nasihin 2017: 4) 
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Pemberdayaan perempuan usaha sistematis dan terencana untuk mencapai kesetaraan dan 

keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Perempuan sebagai sumber daya 

insani, potensi yang dimiliki Perempuan dalam hal kuantitas tidak dibawah Laki-Laki. 

Meningkatnya jumlah kelahiran perempuan membuat pertambahan sumberdaya perempuan 

semakin kuat, hal ini terlihat dari terciptanya banyak kesempatan kerja perempuan untuk 

memberdayakan diri mereka. Banyaknya angka kelahiran perempuan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan, terhitung dari jumlah kelahiran perempuan tercatat pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2015 yaitu 777, 795 juta meningkat pada tahun 2016 menjadi 780. 

699 juta. (bps.go.id) 

Jumlah tersebut menunjukkan jumlah penduduk perempuan dilihat dari jenis kelamin, usia 

produktif perempuan meningkat tiap tahunnya, jumlah perempuan yang hampir mencapai 

setengah dari penduduk di kota Palembang merupakan potensi yang sangat besar yang harus 

di manfaatkan dengan baik agar kaum perempuan mempunyai keahlian untuk bertahan hidup. 

Jumlah kelahiran perempuan yang tersebar di Kota Palembang setiap tahunnya kian meningkat, 

maka meningkat pula kesempatan kerja bagi perempuan, artinya perempuan sebagai bagian 

dari masyarakat diharapkan mampu menolong dirinya sendiri dalam berbagai hal, terutama 

yang menyangkut dalam kelangsungan hidupnya (bps.go.id). 

Meningkatnya jumlah siswi pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) maka meningkat 

pula kesempatan kerja baru sehingga perlu adanya upaya baru untuk memberdayakan 

perempuan, untuk meningkatkan produksi dan pemberdayaan perempuan sehingga mereka 

bisa memberdayakan diri mereka dengan adanya keahlian yang mereka miliki, maka dari itu 

adanya keterlibatan pemerintah untuk memberdayakan diri mereka, tidak hanya pemerintah 

tetapi swasta, dunia usaha dan juga masyarakat ikut terlibat didalamnya. Perlunya kemandirian 

bagi perempuan yang tidak berdaya agar timbulnya pemikiran mereka untuk membangun dan 

memberdayakan dirinya, pembangunan (women in Deplovment) perempuan merupakan 

sumberdaya manusia yang sangat berharga sehingga posisinya yang termarjinalisasi perlu 

diikut sertakan kedalam pembangunan pemberdayaan perempuan (Nasihin 2017: 6). 

Pemberdayaan perempuan menjadi pendukung ekomi menciptakan lapangan pekerjaan 

dari kalangan bawah tetapi, masih banyak pemberdayaan yang dilakukan perempuan ini 

memiliki kendala. Hal ini terjadi namun pada pelaksanaan kegiatan tersebut tidak lepas dari 

kendala-kendala yang dihadapi dilapangan. Kendala utama yang dihadapi kecenderungan sikap 

apatis masyarakat menanggapi rencana upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat tersebut. 

Hal tersebut wajar didalam proses memberdayakan masyarakat yang perlu terbangunnya 

potensi masyarakat secara maksimal. 
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Kampung Pedado Kelurahan Kramasan terletak di pinggiran Palembang tepatnya di 

daerah Musi II Palembang, akses menuju ke kawasan yang dihuni 400 kepala keluarga itu 

kurang layak karena masih jalan tanah dan berlubang. Di kiri-kanan jalan membentang sawah 

yang terendam air, sebagian gabah hasil panen dibiarkan menumpuk di salah satu rumah warga. 

Saat musim hujan, tentu warga kesulitan menjemur padi yang telah dipanen. warga Kampung 

Pedado Kelurahan Kramasan mempunyai mayoritas pekerjaan sebagai petani karet, petani padi 

dan buruh. Kondisi sawah pasang-surut di tepian Sungai Musi itu memang sulit produktif, 

biasanya warga mulai menanam padi pada saat air surut pada Mei dan panen tiba sekitar 

Oktober. Selanjutnya, petak sawah warga terendam air pasang karena musim penghujan tiba, 

seperti saat ini. 

Gambar 1 Kategori Tingkat Kesejahteraan Keluarga Di Kampung Pedado 
Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati 
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Sejahtera III 
Tingkat kesejahteraan keluarga di Kelurahan Krmasan KecaPmluastan Kertapati bervariasi. 

Keluarga yang termasuk kategori Keluarga Sejahtera 3 Plus lebih sedikit dibandingkan 

tingkatan keluarga lainnya, yaitu kategori keluarga pra sejahtera memiliki persentase 50%, 

28% untuk ketegori keluarga sejahtera I, 15% untuk kategori keluarga sejahtera II dan keluarga 

sejahtera III menunjukka angka2 % (bps.go.id). Berikut ini juga dilampirkan tabel angkatan 

kerja dan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) Kelurahan Keramasan Tahun 2018, 

sebagai berikut: 

Tabel 

Angkatan Kerja dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Menurut Jenis Kelamin Kota Palembang Tahun 2018 

 

Jenis Kelamin 
Angkatan Kerja 

Total 
Bekerja Pengangguran 

Laki-laki 1.693 2.337 4.030 

Perempuan 2.679 3.112 9.821 

Jumlah 4.372 5449 9.821 

Sumber: Kecamatan Kertapati Dalam Angka tahun 2018 

Kondisi tersebutlah yang menjadi alasan komunitas Rumah Belajar Ceria (RBC) 

menggandeng berbagai pihak mulai dari pemerintah, perusahaan swasta maupun negeri dan 
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berbagai instansi lainnya adanya suatu program dalam membentuk pemberdayaan berupa 

pendamping pemberdayaan perempuan seperti Corporate Social Responsibility (CSR). terlihat 

dari peran yang dilakukan oleh pihak pendamping yang memberdayakan perempuan sampai 

mandiri dan mampu memberdayakan perempuan agar memiliki kemampuan untuk 

memberdayan diri mereka (Profil Rumah Belajar Ceria: 2018). 

Pada Agustus 2016 masyarakat di Kampung Pedado yang biasa di sebut dengan Rumah 

Belajar Ceria (RBC) melalui komunitas ini melakukan uji coba dengan pembangunan Rumah 

Jamur berukuran 4x6 meter dan ternyata berhasil. Lalu komunitas ini memulai kegiatan dengan 

aktivitas pendidikan dan pemberdayaan. Pada awalnya RBC hanya membangun diatas rawa, 

Jamur dengan atap sederhana tumbuh subur dan memberikan banyak harapan pada masyarakat 

sekitar. Berdirinya Rumah Jamur dari ide Mahasiswa dan masyarakat di Kampung Pedado 

(RBC), Awalnya komunitas (RBC) sedang menjalankan aktifitas belajar mengajar dan melihat 

lahan yang tidak dikelolah. Saat belajar-mengajar itu. Komunitas (RBC) melihat ada potensi 

yang tidak dimanfaatkan, baik dari masyarakat sekitar maupun dari potensi alam yang tidak 

digunakan karena pasang surut air. Sebelum adanya Rumah Jamur Tiram masyarakat sekitar 

hanya bisa bertani untuk menanam padi satu kali dalam satu tahun dan ini sangat di sayangkan 

jika tidak dimanfaatkan dengan baik, Melihat kondisi seperti ini. Komunitas ini mulai 

melakukan pengkajian dan menemukan adanya sisa potongan kayu yang tidak di manfaatkan 

dengan baik, potongan kayu itu dapat menjadi media tumbuhnya Jamur Tiram dengan sangat 

subur (Profil Rumah Belajar Ceria: 2018). 

Komunitas (RBC) mulai menggandeng masyarakat sekitar terutama kaum perempuan dan 

mensosialisasikan keberhasilan mereka. Dengan adanya sosialisasi dan penanaman manfaat 

jamur tiram untuk memberdayakan masyarakat yang ada di sekitar khususnya kaum perempuan 

yang memiliki banyak waktu luang agar mereka bisa memberdayakan diri mereka, dengan 

adanya keahlian mengolah Tamur Tiram. Rumah Jamur itu kini berdiri kokoh dengan 

menghasilkan 5-10 kg Jamur perhari. Rumah jamur berukuran 7 x 21 meter berkat bantuan 

CSR Pertamina ini memanfaatkan limbah bekas sisa potong kayu diolah menjadi sumber 

pendapatan yang bernilai jual. Dan ini adalah trobosan baru bagi masyarakat untuk menambah 

Penghasilan bagi masyarakat Sungai Pedado,selain penghasilan mereka yang sebelumnya dari 

Nelayan dan Bertani (Profil Rumah Belajar Ceria: 2018). Berikut ini adalah tabel produk jamur 

tiram yang dihasilkan oleh kampung pedado: 

Tabel 1.1 

Produk Jumur Tiram Kampung Pedado 
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No Nama Produk Harga 

1 Macmur 1 Rp 15.000 

2 Mac-Mur 2 Rp 20.000 

3 Bag Log Jamur Rp 3.500 

Sumber: Rumah Belajar Ceria tahun 2018 

Pengembangan Jamur Tiram adalah pemeberdayaan perempuan yang sudah berjalan 

hampir tiga tahun, komunitas RBC menyadari pemberdayaan pengembangan jamur tiram oleh 

perempuan harus terus berjalan dan berkembang pesat agar perempuan memiliki keahlian 

untuk memberdayakan diri mereka. Untuk mencapai hal itu semua komunitas RBC harus 

memiliki strategi khusus untuk mendorong dan memberi penanaman pada perempuan agar 

mereka bisa memberdayakan diri dari tidak berdaya menjadi berdaya. Pemberdayaan 

perempuan dalam usaha Jamur Tiram merupakan satu-satunya jenis usaha yang ada di 

Kampung Pedado Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang. 

Mengidentifikasi potensi wilayah, sumberdaya manusia, serta sumberdaya alam dari 

komunitas RBC sekaligus juga mampu menemukan beberapa masalah dan potensi-potensi 

yang ada dimasyarakat. Perempuan menjadi fokus utama program mendasar pada hasil 

identifikasi dari pelaksanaan program bahwa masih banyak mereka yang tidak memanfaatkan 

secara maksimal potensi yang ada pada diri perempuan. Setelah diamati, di sini yang terlihat 

pertamakali adalah ibu-ibu / para istri warga sekitar pada waktu pagi setelah para suami pergi 

bekerja / anak-anak sudah berangkat kesekolah mereka tidak melakukan kegiatan apa-apa. 

Bahkan biasaya ada yang terlihat berkumpul untuk mengobrol satu sama lain. 

Meskipun masih banyak menghadapi banyak kendala, komunitas RBC dan ibu-ibu yang 

ada di Kampung Pedado menyadari bahwa mereka harus berkembang dan lebih baik lagi untuk 

bisa terus memberdayakan diri mereka. Komunitas RBC mulai menggandeng masyarakat 

sekitar untuk mensosialisasikan keberhasilan mereka dengan bukti hasil panen mengajak PT 

Pertamina (Persero) RU III Plaju Sumatra Bagian Selatan untuk menawarkan budidaya jamur 

menjadi pilihan program tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility/CSR) 

perseroan. Alhasil saluran tangan PT Pertamina (Persero) RU III Plaju Sumatra Bagian Selatan 

melalui Pertamina Marketing Operation Region (MOR) II Sumbagsel membuka peluang untuk 

mengembangkan usaha pengembangan jamur tiram di Kampung Pedado yang telah dibangun 

oleh Komunitas Rumah Belajar Ceria. 

PT Pertamina (Persero) RU III Plaju Sumatra Bagian Selatan melihat adanya kesenjangan 

antara laki-laki dan perempuan terjadi dalam bidang ekonomi. Secara umum perempuan masih 
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memiliki partisipasi yang rendah. Sumber daya manusia yang rendah, minimnya keterampilan 

yang dimiliki, serta kurang akses terhadap sumber daya ekonomi. Selain itu juga rendahnya 

kemampuan perempuan memperoleh peluang kerja dan berusaha. Rendahnya partisipasi 

perempuan di Kota Palembang dalam bidang ekonomi dapat dilihat dari presentase Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK). TPAK perempuan yang menunjukkan 45,11 persen lebih 

rendah dari TPAK laki-laki sebesar 80,02 persen (Sumber: Statistik Ketenagakerjaan Kota 

Plembang). Rendahnya TPAK perempuan karena perempuan lebih banyak berperan dalam 

mengurus rumah tangga dan bekerja di sektor informal. Melihat TPAK perempuan yang rendah 

tersebut PT Pertamina (Persero) RU III Plaju Sumatra Bagian Selatan melalui Pertamina 

Marketing Operation Region (MOR) II Sumbagsel mulai membina kelompok perempuan 

Jamur Pedado dengan mengucurkan bantuan senilai Rp 120.000.000 untuk pengembangan 

budidaya jamur maupun hidroponik bagi masyarakat Kampung Pedado. Bantuan ini 

merupakan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) Pertamina yang diberikan 

kepada masyarakat yang berada di ring satu dan dua TBBM Kertapati. Upaya yang dilakukan 

relawan RBC yang disokong Pertamina tersebut menunjukkan bahwa melalui sinergi, 

pemberdayaan ekonomi warga dapat berkembang. Bahkan, tak menutup kemungkinan kelak 

kelompok binaan tersebut bisa menjalankan roda usahanya secara mandiri. 

PT pertamina sebagai pendamping dan penanggung jawab CSR yang memiliki visi sebagai 

perusahaan World Class yang berkomitmen untuk berkontribusi dalam terwujudnya salah satu 

target yang ingin di capai yaitu agar dapat memberdayakan perempuan, meningkatkan 

kesadaran perempuan dari ketidak berdayaan dan ketergantungan ekonomi. Usaha 

pengembangan Jamur Tiram di Sungai Pedado Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati 

Palembang yang memiliki potensial yang mendukung untuk melakukan pemberdayaan Jamur 

Tiram terhadap kaum Perempuan (Rumah Belajar Ceria: 2018). Melihat keadaan inilah penulis 

tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam usaha 

pengembangan jamur tiram di Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang dan apa 

saja kendala yang di alami perempuan dalam membudidayakan Jamur Tiram. 

 Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang riset di atas, maka masalah utama yang akan muncul 

pada penelitian tentang “Pemberdayaan Perempuan Dalam Usaha Pengembangan Jamur Tiram 

di Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang “. Untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih maka rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi : 
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1. Bagaimanakah proses pelaksanaan pemberdayaan perempuan dalam usaha 

pengembangan Jamur Tiram di Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati tersebut? 

2. Kendala apa saja yang di alami perempuan dalam membudidayakan Jamur Tiram? 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui 

pemberdayaan perempuan dalam pengembangan Jamur Tiram di Kelurahan Kramasan 

Kecamatan Kertapati Palembang. 

 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini secara khusus bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pemberdayaan perempuan dalam pengembangan Jamur Tiram di 

Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang. 

2. Menganalisis kendala yang dialami perempuan dalam membudidayakan jamur tiram 

proses pengembangan Pemberdayaan Perempuan dalam Pengembangan Jamur Tiram. 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi khazanah keilmuan serta dapat menjelaskan 

permasalahan mengenai pemberdayaan perempuan dalam pengembangan Jamur Tiram dengan 

menggunakan perspektif sosiologi yang ada khususnya bidang pemberdayaan masyarakat, 

serta dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu sosial berbagai dimensi yang berkaitan 

dengan studi tentang pemberdayaan perempuan dalam pengembangan Jamur Tiram di 

Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang. 

Manfaat Praktis 

Adapapun manfaat praktis mengenai pemberdayaan perempuan dalam pengembangan 

Jamur Tiram di Kelurahan Kramasan Kecamatan Kertapati Palembang, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya: 

a. Bagi Kelompok Perempuan 

Diharapkan Perempuan dapat memanfaatkan dengan baik mengenai pemberdayaan 

perempuan dalam pengembangan Jamur Tiram. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mempermudah masyarakat dalam meningkatkan 

keterampilan kelompok perempuan melalui pemberdayaan perempuan dalam 

pengembangan Jamur Tiram. 

c. Bagi Pemerintah 
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Diharapkan pemerintah dapat mengadakan pelatihan untuk keterampilan para 

kelompok perempuan agar pemberdayaan perempuan dalam pengembangan Jamur 

Tiram dapat berjalan dengan baik sehingga para kelompok perempuan dapat 

memanfaatkan pemberdayaan melalui pengembangan jamur tiram tersebut dengan 

baik. 
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